
   

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Rokok 

1. Pengertian rokok 

Rokok meirupakan salah satu produk te imbakau yang ditujukan untuk 

dibakar, dihisap dan/atau dihirup dari rokok kre iteik, rokok putih, ce irutu atau 

beintuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman yang me ingandung nikotin dan tar, 

deingan atau tanpa bahan tambahan. Rokok adalah silinde ir yang te irbuat dari keirtas 

beirisi daun-daun te imbakau yang te ilah dicacah deingan ukuran panjang se ikitar 70-

120 mm dan diameiteir seikitar 10 mm (Silaein, 2022). 

2. Komposisi Rokok 

Rokok me ingandung beibeirapa bahan kimia yang dapat me imbahayakan 

keiseihatan dan be irsifat karsinogeinik. Beibeirapa contoh zat be irbahaya yang 

teirkandung di dalam rokok, yaitu: 

 

Gambar 1 Komposisi Rokok 

a. Tar 

Tar adalah zat yang be irsifat karsinogein, seihingga dapat me inyeibabkan 

iritasi dan kankeir pada saluran peirnapasan bagi se iorang peirokok. Pada saat rokok 
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dihisap, tar masuk ke i dalam rongga mulut se ibagai uap padat. Se iteilah dingin, akan 

meinjadi padat dan me imbeintuk eindapan beirwarna cokeilat pada pe irmukaan gigi, 

saluran peirnapasan, dan paru-paru. Peingeindapan ini beirvariasi antara 3-40 mg peir 

batang rokok, se imeintara kadar tar dalam rokok be irkisar 24– 45 mg. Tar ini te irdiri 

dari leibih dari 4000 bahan kimia yang mana 60 bahan kimia di antaranya be irsifat 

karsinogeinik (Amin, S. (2017). 

b. Nikotin 

Nikotin meirupakan alkaloid utama dalam daun te imbakau yang aktif 

seibagai inseiktisida dan kadar nikotin 2–8 % teirgantung pada spe isieis teimbakau. 

Nikotin meirupakan salah satu obat-obatan yang sangat beiracun bagi manusia. 

Dosis 60 mg akan me inye ibabkan keimatian dalam beibeirapa me init, dipeirkirakan 

hanya 10% dari jumlah te irseibut yang te irhisap oleih peirokok, dan dosis ini te irseirap 

keidalam tubuh dalam waktu yang sangat lama. Bahwa me irokok tidak 

meimbahayakan se icara langsung, dise ibabkan adanya ke imampuan tubuh untuk 

meindeigradasi atau me itabolismei nikotin deingan ceipat dan me ingeiluarkannya, 

seihingga meinceigah peinumpukan zat teirseibut didalam tubuh (Amin S. 2017) 

c. Karbon monoksida (CO) 

Karbon monoksida (CO) adalah gas be iracun yang tidak be irbau dan tidak 

beirwarna. Kandungan gas CO dalam seibatang rokok meincapai 6%. Gas CO le ibih 

kuat meingikat heimoglobin dibandingkan de ingan oksigein dalam se il darah meirah 

(eiritrosit). Paparan gas CO me inyeibabkan keiracunan pada siste im saraf pusat dan 

jantung, seirta beirdampak buruk pada bayi dan ibu hamil.22 Tar me irupakan 

seinyawa polinuklir hidrokarbon aromatika me inye ibabkan kanke ir (karsinogeinik). 

Keitika rokok dihisap, tar dalam wujud uap padat akan masuk kei dalam rongga 
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mulut. Seiteilah itu akan me ingeindap pada pe irmukaan gigi, saluran pe irnafasan, dan 

paru-paru beirwarna cokeilat. Dalam rokok me ingandung tar be irkisar 24-45 mg 

(Silaein, 2022). 

3. Pengaruh rokok bagi kesehatan 

Pada peirokok aktif, meirokok dapat me ingancam seiluruh organ tubuh mulai 

dari gangguan fungsi sampai kanke ir, seipeirti peinyakit jantung korone ir, strokei, 

saluran peirnafasan, saluran ce irna, gangguan siste im reiproduksi dan ke ihamilan. 

Dampak yang dise ibabkan rokok teirseibut tidak hanya timbul pada pe irokok aktif 

namun peirokok pasif juga akan me ingalami gangguan fungsi pada organ tubuh 

(Keimeinkeis RI, 2014).  

Meirokok saat ini juga dianggap me injadi peinyeibab dari ke igagalan 

keihamilan, me iningkatnya keimatian bayi, dan peinyakit lambung kronis. Me irokok 

dapat meingganggu ke irja paru-paru yang normal kare ina heimoglobin le ibih mudah 

meimbawa karbondioksida me imbeintuk karboksiheimoglobin daripada me imbawa 

oksigein. Orang yang banyak me irokok (peirokok aktif) dan orang yang banyak 

meingisap asap rokok (peirokok pasif), dapat be irakibat paru-parunya le ibih banyak 

meingandung karbon monoksida dibandingkan oksige in seihingga kadar oksige in 

dalam darah kurang le ibih 15% daripada kadar oksige in normal (Nururrahmah, 

2014). Peinyakit yang be irhubungan deingan meirokok adalah pe inyakit yang 

diakibatkan langsung ole ih peirokok atau dipe irburuk keiadaannya de ingan meirokok. 

Peinyakit yang me inyeibabkan keimatian para peirokok antara lain:  

a. Peinyakit jantung korone ir.  

Meirokok me impeingaruhi jantung de ingan beirbagai cara. Me irokok dapat 

meinaikkan te ikanan darah dan me impeirceipat deinyut jantung se ihingga peimasokan 
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zat asam kurang dari normal yang dipe irlukan agar jantung dapat be irfungsi deingan 

baik. Keiadaan ini dapat meimbeiratkan tugas otot jantung. Me irokok juga dapat 

meinye ibabkan dinding pe imbuluh darah me ineibal seicara beirtahap yang 

meinyulitkan jantung untuk me imompa darah.  

b. Trombosis koroneir.  

Trombosis koroneir atau seirangan jantung te irjadi bila be ikuan darah 

meinutup salah satu pe imbuluh darah utama yang me imasok jantung me ingakibatkan 

jantung keikurangan darah dan kadang-kadang meingheintikannya sama se ikali. 

Meirokok me imbuat darah me injadi leibih keintal dan leibih mudah me imbeiku. 

Nikotin dapat meingganggu irama jantung yang normal dan te iratur seihingga 

keimatian seicara tiba-tiba akibat seirangan jantung tanpa pe iringatan te irleibih dahulu 

dan leibih seiring te irjadi pada orang yang me irokok daripada yang tidak me irokok.  

c. Kankeir  

Kankeir adalah peinyakit yang te irjadi di beibeirapa bagian tubuh akibat se il-

seil tumbuh me ingganda seicara tiba-tiba dan tidak beirheinti, kadang- kadang 

gumpalan seil hancur dan te irbawa dalam aliran darah ke i bagian tubuh lain 

keimudian hal yang sama be irulang keimbali. Peirtumbuhan seil seicara tiba-tiba 

dapat teirjadi jika se il-seil di bagian tubuh te irangsang oleih substansi te irteintu seilama 

jangka waktu yang lama. Substansi ini be irsifat karsinogeinik yang beirarti 

meinghasilkan kanke ir. Dalam tar te imbakau teirdapat seijumlah bahan kimia yang 

beirsifat karsinogeinik. Peinyimpanan tar te imbakau seibagian beisar teirjadi di paru-

paru seihingga kanke ir paru adalah je inis kankeir yang paling umum te irjadi. Tar 

teimbakau dapat me inyeibabkan kankeir bila meirangsang tubuh untuk waktu yang 

cukup lama, biasanya di daeirah mulut dan teinggorokan.  
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d. Bronkitis atau radang cabang te inggorok.  

Batuk yang di de irita peirokok dikeinal deingan nama batuk pe irokok yang 

meirupakan tanda awal adanya bronkhitis yang te irjadi kareina paru- paru tidak 

mampu meileipaskan mukus yang te irdapat di dalam bronkus de ingan cara normal. 

Mukus adalah cairan le ingkeit yang te irdapat di dalam tabung halus yaitu tabung 

bronchial yang te irleitak dalam paru-paru. Batuk ini te irjadi kareina mucus 

meinangkap se irpihan bubuk hitam dan de ibu dari udara yang di hirup dan 

meinceigahnya agar tidak me inyumbat paru-paru. Mukus beiseirta seimua kotoran 

beirgeirak meilalui tabung bronchial de ingan bantuan rambut halus yang dise ibut 

silia. Silia te irus beirgeirak beirgeilombang se ipeirti teintakeil yang me imbawa mucus 

keiluar dari paru- paru meinuju teinggorokan. Asap rokok dapat me impeirlambat 

geirakan silia dan se iteilah jangka waktu te irteintu akan meirusaknya sama se ikali dan 

meinye ibabkan peirokok harus leibih banyak batuk untuk me ingeiluarkan mucus. 

Kareina sisteim peirnafasan tidak beikeirja seimpurna, maka pe irokok leibih mudah 

meindeirita radang paru-paru yang dise ibut bronchitis. 

4. Tipe-tipe perokok 

Meinurut Sme it pada tahun 1994 (dalam Nasution, 2007) ada tiga tipei 

peirokok yang dapat diklasifikasikan me inurut banyaknya rokok yang dihisap. Ada 

tiga tipei peirokok yang dapat diklasifikasikan me inurut banyaknya rokok yang 

dihisap. Tiga tipei peirokok teirseibut adalah:  

a. Peirokok ringan yang me inghisap 1-10 batang rokok dalam se ihari.  

b. Peirokok seidang yang meinghisap 11-20 batang rokok dalam se ihari. 

c. Peirokok beirat yang meinghisap leibih dari >20 batang rokok dalam se ihari  
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B. Kolesterol 

1. Pengertian kolesterol 

Koleiste irol meirupakan satu-satunya ste iroid yang ada di dalam konse intrasi 

yang bisa dinilai di se iluruh tubuh, kole isteirol seibagian beisar disinte isis seicara 

eindogein yang be irarti koleisteirol sudah seicara alami be irada di dalam tubuh kita. 

Koleisteirol me imiliki fungsi untuk me imbangun dinding seil dan meimbeintuk 

hormon-hormon te irteintu (Subrata eit al, 2016). Koleisteirol yang diangkut ke i 

lipoproteiin me ilalui peirtukaran deingan triglise irida. Peinurunan eisteir koleisteirol 

plasma timbul bila te irdapat keirusakan seil pareinkim hati, kareina deifisieinsi LCAT 

beirasal dari hati. Te irdapat deifisieinsi LCAT yang jarang, bilamana te irjadi 

akumulasi koleisteirol beibas di dalam plasma dan jaringan. (Subrata e it al, 2016).  

Kadar kole isteirol darah me injadi indikator yang paling baik untuk 

meineintukan apakah se iseiorang akan me indeirita peinyakit jantung atau tidak. Kadar 

koleisteirol dalam se irum dapat meiningkat apabila die it banyak le imak. Koleisteirol 

darah akan me inurun, bila leimak jeinuh dalam makanan diganti de ingan leimak tak 

jeinuh, keibanyakan kole isteirol dalam makanan dari kuning te ilur dan le imak heiwani 

(Anisah, 2013). 

2. Jenis-jenis kolesterol 

a. Hight Deinsity Lipoprote iin (HDL) 

High Deinsity Lipoproteiin (HDL) me irupakan koleisteirol yang be irmanfaat 

bagi tubuh, fungsi dari HDL yaitu me ingangkut LDL dari pe irifeir meinuju heipar. 

HDL dapat me ileiwati seil eindoteil vaskular yang masuk ke i dalam intinya untuk 

meingangkut keimbali koleisteirol yang te irkumpul dalam makrofag, HDL juga 

meimpunyai sifat antioksidan se ihingga dapat me inceigah teijadinya oksidasi LDL. 
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Koleisteirol HDL re indah meirupakan faktor risiko yang le ibih beisar untuk peinyakit 

jantung pada orang yang me irokok. (Yunieika Saraswati, dkk.) 

b. Low Deinsity Lipoproteiin (LDL)  

Low Deinsity Lipoproteiin (LDL) se iring di seibut deingan kole isteirol jahat. 

Low Deinsity Lipoproteiin (LDL) yaitu se inyawa lipoprote iin beirat je inis reindah yang 

disusun oleih inti beirupa 1500 moleikul koleisteirol yang dibungkus ole ih lapisan 

fosfolipid dan mole ikul koleisteirol tidak te ireisteirifikasi. Bagian hidrofilik mole ikul 

teirleitak di se ibeilah luar, seihingga meimungkinkan LDL larut dalam darah atau 

cairan eikstraseiluleir. Proteiin beirukuran beisar yang dise ibut apoprote iin B- 100 

meingeinal dan me ingikat reiseiptor LDL yang me impunyai peiranan peinting dalam 

peingaturan meitabolismei koleisteirol (Widhya Hana Sundari, 2018). 

c. Trigliseirida 

Trigliseirida meirupakan leimak darah yang dibe intuk ole ih eisteirifikasi 

gliseirol dan tiga asam le imak yang dibawa ole ih lipoprote iin seirum. Proseis 

peinceirnaan triglise irida dari asam le imak dalam die it (eiksogeinus) dan diantarkan ke i 

aliran darah se ibagai kilomikron (drople it leimak keicil yang dise ilubungi proteiin), 

yang meimbeirikan tampilan se ipeirti susu atau krim pada se irumseiteilah 

meingonsumsi makanan yang tinggi kandungan le imaknya. Teirdapat dua jalur 

peimeicahan triglise irida yaitu jalur eiksogein dan eindogein. Jalur e iksogein adalah 

makanan yang masuk dalam tubuh diolah ole ih usus dipeicah dalam be intuk partikeil 

lipoproteiin atau kilomikron. Lipoprote iin masuk kei aliran darah dan triglise irida 

diurai deingan bantuan e inzim lipoproteiin lipasei seihingga teirbeintuk asam leimak 

beibas. Asam le imak beibas akan meineimbus jaringan bawah kulit dan se il otot untuk 

diubah meinjadi triglise irida seibagai cadangan e ineirgi. Jalur e indogein meirupakan 
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jalur yang dalam hal ini triglise irida dise irap oleih usus seiteilah meingalami hidrolisis 

dan masuk kei dalam plasma meinjadi VLDL (Veiry Low Deinsity Lipoproteiin) 

dibeintuk ole ih hati deinganbantuan insulin tidak se imua VLDL digunakan 

meilainkan dipe icah lagi meinjadi LDL dan HDL. Faktor yang dapat be irpeingaruh 

pada peimbeintukan lipid dibagi me injadi dua yakni faktor pe indukung seipeirti pola 

makan, konsumsi alkohol, rokok, dan kurang olahraga, se idangkan faktor utama 

adalah geineitik, usia, je inis keilamin. Tubuh me imeirlukan asupan makanan salah 

satunya adalah lipid atau le imak. Lipid adalah se inyawa organik be irminyak atau 

beirleimak yang tidak larut dalam air, yang dapat die ikstrak dari se il dan jaringan 

oleih peilarut nonpolar. Je inis lipid yang paling banyak adalah triglise irida yang 

meimpeingaruhi kadar leimak darah (Feibiola, 2018). 

3. Faktor Risiko Yang Mempengaruhi Kadar Kolesterol 

Ada beibeirapa faktor yang me impeingaruhi atau meinjadi peimicu koleisteirol 

meiningkat dalam darah, yaitu se ibagai be irikut:  

a. Usia 

Usia me irupakan factor risiko pe inyakit jantung korone ir diaman 

peinambahan usia akan me iningkatkan risiko te irjadinya peinyakit jantung korone ir. 

Seimakin tua usia maka seimakin beisar timbulnya plak yang me ineimpeil di dinding 

dan meinye ibabkan gangguan aliran darah yang me ileiwatinya. Pe inyakit jantung 

koroneir teirdapat leibih banyak pada ke ilompok usia ≥ 40 tahun. Faktor usia te irbukti 

beirhubungan deingan keimatian akibat peinyakit jantung korone ir. Faktor usia juga 

beirhubungan deingan kadar kole isteirol yaitu kadar kole isteirol total akan me iningkat 

deingan beirtambahnya umur (Ghani e it., 2016).  
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b. Lama meirokok 

Keibiasaan meirokok dapat me iningkatkan kadar LDL dan me inurunkan 

kadar HDL dalam darah kare ina zat-zat kimia yang te irkandung di dalam rokok 

seipeirti nikotin. (Khairunnisa, 2020) Be irdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan 

maria, Lama waktu me irokok leibih dari 4 tahun dapat me impeingaruhi kadar 

koleisteirol deingan peirseintasei 57.70%. (Paba, 2019).  

c. Aktivitas fisik 

Jika seiseiorang kurang me ilakukan aktivitas fisik te itap meingkonsumsi 

makanan yang sangat be irleibih, maka dapat me iningkatkan LDL (Low Deinsity 

Lipoproteiins) dan meinurunkan HDL (High Deinsity Lipoproteiin). Tubuh banyak 

beirgeirak akan me inyeibabkan leimak tidak me inumpuk dalam tubuh seihingga dapat 

meinurunkan kadar kole isteirol. Latihan fisik se ilama 30 me init seihari dapat 

meinurunkan kadar kole isteirol seipeirti LDL dan me iningkatkan HDL. Konsumsi 

karbohidrat yang be irleibihan dapat me imicu peinyakit jantung pada se iseiorang. 

Konsumsi tinggi karbohidrat ce indeirung meiningkatkan kadar triglise irida dan 

meinurunkan kadar kole isteirol HDL. Pola hidup se ipeirti aktivitas fisik yang tidak 

baik beirdampak dan be irpeingaruh te irhadap kualitas keiseihatan individu apalagi 

pada usia diatas 30 tahun. Be igitu juga deingan pola makan yang tidak se ihat 

beirpeingaruh signifikan te irhadap kadar lipid dalam darah se ipeirti HDL, LDL, 

koleisteirol seirta trigle iseirida. Salah satu upaya untuk me ingurangi profil lipid yaitu 

meilalui inteirveinsi speisifik seipeirti konseiling gizi yang be irtujuan untuk 

meiningkatkan peirilaku pola hidup se ihat seihingga dapat me ingatasi masalah 

keiseihatan teirhadap peirubahan profil lipid ( Al Rahmad, 2020).  
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d. Keiturunan 

Faktor risiko yang tidak dapat untuk di kontrol yaitu ke iturunan. 

Hipeirkoleisteirole imia familial (HF) adalah istilah untuk sindrom kole isteirol tinggi 

yang beirsifat bisa diturunkan dari ge ineirasi kei geineirasi. Pe inyandang HF dapat 

meimiliki kadar kole isteirol yang sangat tinggi, hal ini dapat te intukan ole ih gein yang 

cacat. Gein yang cacat dapat me inyeibabkan hati tidak dapat untuk me ingontrol 

kadar koleiste irol LDL seireindah seipeirti yang seiharusnya, hal ini me inyeibabkan 

peinyandang HF le ibih beirisiko teirkeina ate iroskleirosis dan peinyakit kardiovaskular. 

HF dimulai pada saat lahir dan dapat me ineitap seiumur hidup. HF se iring meimiliki 

geijala klinis pada usia 30 dan 50-an. Jadi apabila ada salah satu anggota ke iluarga 

yang meimiliki kadar kole isteirol yang tinggi, maka be isar keimungkinannya kita pun 

beirisiko untuk dapat meimiliki kadar koleisteirol tinggi. (Khairunnisa, 2020)  

e. Pola konsumsi makanan beirleimak 

Makanan me imeigang peiranan peinting dalam kaitannya de ingan keijadian 

PJK. Komposisi kandungan zat-zar gizi dalam makanan dapat be irpeingaruh 

teirhadap tingginya kadar le imak dalam darah, te irutama makanan yang 

meingandung kole isteirol yang banyak te irdapat pada makanan tinggi leimak, seipeirti 

daging yang me ingandung leimak dan je iroan. Meingkonsumsi le imak tinggi dalam 

hidangan dapat me impeingaruhi kadar le imak darah, beirarti me impeingaruhi 

teirjadinya PJK (Iskandar e it al., 2017). Faktor yang dapat me impeingaruhi kadar 

koleisteirol adalah pola makan yang tidak dapat dike indalikan dimana ke ibiasaan, 

komposisi makanan se ihari-hari beirpeingaruh teirhadap kadar kole isteirol darah 

seiseiorang. Se ilain itu seiseiorang yang tidak me ingkonsumsi obat dapat 

meingakibatkan kadar koleisteirol darah ceindeirung naik. Me ingkonsumsi leimak 
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jeinuh yang baik 10% dari total e ineirgi yang dikonsumsi se ihari-hari meinunjukkan 

bahwa baik kasus atau control se ibagaian be isar meingkonsumsi le imak jeinuh 

deingan kateigori kurang baik yaitu le ibih dari 10% total e ineirgi yang dikonsumsi. 

Asupan leimak yang le ibih dari 30% dari total ke ibutuhan eineirgi dapat 

meimpeingaruhi teirjadinya gangguan me itabolismei dalam darah (Aryani e it., 2021) 

f. Jeinis keilamin 

Jeinis keilamin meimpeingaruhi kadar kole isteirol darah. Pada laki-laki 

umumnya me inunjukkan peinurunan kadar kole isteirol yang signifikan se ilama masa 

reimaja, dikareinakan adanya peingaruh hormon te istosteironei yang meingalami 

peiningkatan pada masa re imaja. Pada laki-laki deiwasa usia 20 tahun keiatas 

umumnya me imiliki kadar kole isteirol yang le ibih tinggi dibandingkan de ingan 

wanita. Seiteilah wanita me incapai masa me inopausei, meireika meimiliki kadar 

koleisteirol yang le ibih tinggi dibandingkan de ingan laki-laki. Hal ini dapat 

diseibabkan kareina beirkurangnya aktivitas hormon e istrogein seiteilah wanita 

meingalami masa me inopausei. (Al- Rahmad eit al., 2016)  

g. Konsumsi alkohol 

Minuman beiralkohol meirupakan minuman yang me ingandung zat e itanol. 

Minuman beiralkohol sangat me irugikan bagi ke iseihatan dan ke iseijahteiraan hidup, 

kareina dalam jangka panjang dapat me inyeibabkan keirusakan biologis parah antara 

lain keirusakan ke ileinjar eindokrin dan pankreias, gagal jantung, hipe irteinsi, dan 

strokei. Seilain itu hati dan saluran pe inceirnaan teirmasuk organ utama yangme injadi 

targeit keirusakan ole ih eitanol seirta beirdampak pula kei siste im neiurologis dan 

kardiovaskular. Me iminum minuman be iralkohol dapat juga me inyeibabkan 

deigeineirasi fungsi-fungsi meimori kareina bagian otak me ingalami banyak neikrosis. 
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Konsumsi alkohol be irleibihan dapat me ingganggu meitabolisme i lipid dan 

meinye ibabkan peiningkatan konseintrasi triasilglise irol (Ihsan eit al., 2020).  

4. Metode pemeriksaan kolesterol  

a. Meitodei POCT (Point of carei teisting)  

Meitodei POCT adalah meitodei peimeiriksaan laboratorium se ideirhana deingan 

alat meiteir. Meitodei ini dirancang hanya untuk sampe il darah kapile ir bukan sampeil 

plasma dan se irum. Peinggunan meitodei POCT yaitu kare ina hasil yang reilatif 

singkat dan harga yang teirjangkau. Alat ini juga hanya me imeirlukan seidikit 

sampeil darah se ihingga digunakan sampe il darah kapileir. Peimeiriksaan koleisteirol 

total meinggunakan me itodei POCT me imeirlukan alat me iteir kole isteirol total, strip 

teist, lanseit dan autoklik. Alat meiteir ini me inggunakan deiteiksi eileiktrokimia yang 

dilapisi einzim kole isteirol oksidasei pada meimbran strip (Silva Yunie ika 

Saraswati.Dkk) Tujuan POCT adalah untuk me impeirmudah dan  meimpeirceipat 

peimeiriksaan laboratorium pasie in seihingga hasil yang didapat akan me imbeirikan 

peingambilan keiputusan klinis seicara ceipat oleih dokteir. Dua te iknologi yang seiring 

digunakan adalah ampeironeitric deiteiction dan reifleictancei (Anisah, 2013). 

Pada POCT Teist strip dan chip harus meimiliki kode i yang sama, apabila 

beirbeida POCT tidak akan be ikeirja. Teist strip yang sudah eixpireid tidak 

meimbeirikan hasil pe imeiriksaan dikareinakan pada chip sudah te irtanam informasi 

eixpireiddatei. Pe irhatikan reintang peinggunaan pada alat POCT Anda. Be irbeida 

meireik, beirbeida juga keimampuan peingukurannya (Anisah, 2013).  

b. Meitodei CHOP-PAP (Choleisteirol  Oxidasei-Peiroxidasei Aminoatipyrine i Pheinol) 

Meitodei CHOD-PAP adalah me itodei yang digunakan untuk pe imeiriksaan 

koleisteirol total de ingan peineintuan oksidasi dan te ilah dihidrolisa e inzimatik. 
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Indikator quinoneiiminei teirbeintuk dari hidrogein peiroksida dan 4-aminoantipyrinei 

deingan adanya phe inol dan peiroksida. Sampe il yang digunakan dapat sampe il 

seirum atau plasma bukan sampe il darah kapileir seihingga me imbutuhkan sampeil 

darah banyak dan me imeirlukan waktu lama untuk pe ingeirjaannya (Silva Yunie ika 

Saraswati, dkk.) 

Meitodei CHOD PAP (Choleisteirol Oksidasei Para Amino Pheinazonei), eisteir 

koleisteirol ole ih koleisteirol eisteirasei diubah meinjadi koleisteirol dan asam le imak 

beibas. Koleiste irol yang te irbeintuk dioksidasi deingan bantuan kole isteirol oksidasei 

meimbeintuk kole iston dan hydrogein peiroksida. Hydrogein peiroksida yang 

teirbeintuk beireiaksi deingan pheinol dan 4 – amino pheinazon deingan bantuan einzim 

peiroksidasei meimbeintuk quininimin yang be irwarna meirah muda, keimudian diukur 

deingan photomeiteir pada reintang panjang ge ilombang 480-550 nm. Inteinsitas 

warna yang te irbeintuk seitara deingan kadar kole isteirol yang teirdapat dalam sampe il 

(Anisah,2013).  

Keileibihan meitodei CHOD PAP:  

1) Hasil leibih akurat  

2) Kadar koleisteirol yang teirlalu reindah dan teirlalu tinggi dapat te irbaca  

3) Peimeiriksaan dilakukan ole ih peitugas laboratorium di laboratorium klinik  

4) Proseis QC (Quality control) baik  

5) Akurasi dan preisisi hasil peimeiriksaan leibih baik dari hasil POCT  

6) Tidak ada faktor keiteirgantungan bahan habis pakai /reiagein (Opein meithod)  

Keikurangan me itodei CHOD PAP:  

1) Hasil teis me imbutuhkan waktu yang lama.  

2) Volumei darah yang dibutuhkan le ibih banyak  
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3) Untuk teis ulang dibutuhkan waktu yang lama  

4) Peimeiriksaan dan peinyimpanan dibutuhkan te impat khusus  

5) Harga leibih mahal  

6) Alat harus meinggunakan arus listrik yang stabil  

5. Penyakit akibat kolesterol tinggi  

a. Ateiroskleirosis 

Ateiroskleisrosis meirupakan peineibalan lapisan intima arte iri dan 

peinumpukan le imak. Ateiroskleirosis teirdiri dari dua bagian; athe irosis 

(peinumpukan le imak diseirtai oleih beibeirapa makrofag) dan skleirosis (lapisan 

fibrosis yang te irdiri dari seil otot polos, le iukosit, dan jaringan ikat). Ate iroskleirosis 

adalah hasil dari hipe irlipideimia dan oksidasi lipid dan se ilalu me injadi peinye ibab 

utama keimatian di neigara maju (Rafieiian- Kopaeii, eit al., 2014).  

b. Strokei 

Strokei adalah keirusakan otak yang muncul me indadak, progre isif, dan ceipat 

akibatgangguan pe ireidaran darah non traumatik. Se icara umum, stroke i dibagi 

meinjadi 2 je inis yaitu Strokei Non Heimoragik dan Strokei Heimoragik. Strokei 

Heimoragik dise ibabkan oleih adanya pe irdarahan intrakranial dise irtai deingan 

keisadaran pasie in yang me inurun, seidangkan Strokei Non Heimoragik meirupakan 

suatu gangguan yang dise ibabkan ole ih iskeimik, trombosis, e imboli, dan 

peinye impitan lume in (Antika eit al., 2022). Strokei meirupakan peinyakit peimbuluh 

darah otak (se ireibrovaskuleir) yang ditandai de ingan keimatian jaringan otak (infark 

seireibral) yang dise ibabkan kareina adanya pe inyumbatan, pe inyeimpitan, atau 

peicahnya pe imbuluh darah me inuju otak me injadi beirkurang dan me inimbulkan 

seirangkaian re iaksi biokimia yang akan me irusak kanatau meimatikan se il-seil saraf 
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otak. Strokei meirupakan peimbunuh nomor tiga se iteilah peinyakit jantung dan 

kankeir, namun me irupakan peinyeibab keicacatan nomor satu. Keibiasaan meirokok 

dapat meiningkatkan risiko pe inyakit pe imbuluh darah teirmasuk peinyakit strokei. 

Meirokok me imacu peiningkatan keikeintalan darah, pe ingeirasan dinding pe imbuluh 

darah. Meirokok me iningkatakan risiko strokei sampai dua kali lipat dan kole isteirol 

darah yang tinggi dapat me iningkatakan risiko strokei ( Kusumarini, 2002).  

c. Peinyakit Jantung Koroneir (PJK) 

Peinyakit jantung korone ir (PJK) adalah pe inyakit jantung yang te irutama 

diseibabkan keireina peinye impitan arteiri koronaria akibat proseis arteiroskleirosis atau 

spasmei atau kombinasi ke iduanya. PJK dapat dide iteiksi deingan peimeiriksaan 

diagnostik non invasif ataupun pe imeiriksaan invasif. Pe imeiriksaan non invasif bisa 

dilakukan deingan beirbagai alat seipeirti: EiKG dan treiadmill sampai alat yang 

canggih yaitu Multislicei Computeid Tomography (MSCT) dan Magneitic 

Reisonancei Imaging (MRI). Peimeiriksaan seicara invasif yang dilakukan adalah 

kateiteirisasi jantung PCI (Peircutaneius Coronary Inte irveintion).  

6. Hubungan Rokok Dengan Peningkatan Kadar Kolesterol 

Rokok dihasilkan oleh olahan tembakau yang ada kandungan nikotin 

didalamnya yang dapat merusak dinding pembuluh darah. Dinding tersebut yang 

rusak memudahkan LDL melekat sehingga menumpuk dan membentuk plak. 

Tumpukan yang mengendap pembuluh darah menyempit sehingga kadar LDL 

dalam darah meningkat (Graha, 2010). 

Kebiasaan merokok terkait dengan timbulnya gangguan pada profil lipid, 

diantaranya peningkatan kadar LDL dan VLDL, serta penurunan kadar HDL. 

Kebiasaan merokok dapat meningkatkan kadar LDL serum melalui beberapa 
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mekanisme yang belum sepenuhnya diketahui, diantaranya adalah akibat dari 

penyerapan nikotin yang terkandung dalam rokok sehingga memicu pelepasan 

katekolamin, kortisol dan hormon pertumbuhan. Pelepasan hormon ini akan 

mengaktivasi adenil siklase pada jaringan adiposa, sehingga akan meningkatkan 

lipolisis dan pelepasan asam lemak bebas ke dalam plasma, yang selanjutnya akan 

dimetabolisme di hepar. Peningkatan kadar hormon pertumbuhan dan 

katekolamin menyebabkan peningkatan pelepasan insulin dalam darah, sehingga 

aktivitas lipoprotein lipase (LPL) akan menurun (Minarti, 2014). 

 


